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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1
Tinjauan Pustaka

Dari penelitian yang dilakukan oleh Irwansyah (2007) telah dibuat suatu sistem komputerisasi pengolahan data pembelian, penjualan dan stok barang yaitu peripheral komputer di toko Frenzy Computer Perum Candi Gebang Sleman yang tentunya beguna untuk pengambilan keputusan didalam manajemen usahanya, yang mana sistem yang telah dibuat terpusat pada satu komputer. Sedangkan penilitian ini, disamping pengolahan data pembelian, penjualan dan stok barang yaitu peripheral komputer sistem ini dapat berjalan dilebih dari satu komputer, yang diharapkan dapat membantu pengambil keputusan lebih akurat dan cepat.

2.2 Gambaran Umum CV Binner Yogyakarta
CV Binner Yogyakarta adalah sebuah usaha yang bergerak di bisnis perdagangan produk teknologi informasi yang berupa produk komputer dan periphralnya, yang dipimpin oleh Bapak Salim Jefry, pada awal berdirinya CV Binner Yogyakarta bertempat di Gang Weni, Dusun Karang Weni, Caturtunggal, Depok, Sleman dan sejak tahun 2000 CV Binner Yogyakarta menempati tempat baru yaitu ruko di Jl. Kaliurang km 5,5 dan di Jl. Selokan Mataram no 2A, Pogung Kidul, Caturtunggal, Depok, Sleman selain usaha di bidang penjualan komputer dan peripheralnya CV Binner Yogyakarta juga membuka usaha jasa rental komputer dan pengetikan di daerah Sagan CT V no 69, Caturtunggal, Depok, Sleman  dan sejak tahun 2005 tempat tersebut menjadi kantor pusat CV Binner Yogyakarta dan berfokus di usaha penjualan komputer dan peripheralnya saja, lalu sejak tahun 2005 itu juga CV Binner Yogyakarta menjadi suatu usaha yang berbadan hukum.  
Sistem penjualan pada CV Binner dilakukan secara langsung dengan konsumen dan pembayaran dilakukan secara tunai saat transaksi, kasir akan mengeluarkan rangkap dua nota penjualan yang ditulis tangan  sebagai bukti untuk konsumen dan untuk laporan, untuk harga jual barang yang menjadi keuntungan adalah harga beli dari supplier dinaikkan menjadi 10 % ,rumus untuk menentukan harga jual adalah :

Harga Jual = Harga Beli + (Harga Beli X 10%)
2.3
Basis Data

   Kumpulan data tentang suatu  benda atau kejadian yang saling berhubungan satu sama lain disebut basis data (Waljiyanto, 2003). Sedangkan Data merupakan fakta yang mewakili suatu objek seperti manusia, hewan, peristiwa, konsep, kejadian, dan sebagainya, yang dapat di catat dan mempunyai arti yang implisit (Waljiyanto, 2003). Data yang di catat atau direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, gambar, bunyi atau kombinasinya. Suatu hal yang perlu diperhatikan dalam penyimpanan data pada basis data adalah dihindarkan adanya data rangkap (“ redundant”).

   Pengelolaan basis data dapat dilakukan secara manual dan komputer. Basis data berbasis komputer dapat dikelola baik oleh sekumpulan program aplikasi untuk suatu kepentingan oleh suatu sistem manajemen basis data (“Database Management System”). Sistem manajemen basis data (SMBD) adalah kumpulan program yang digunakan untuk membuat dan mengelola basis data (Waljiyanto, 2003). 
2.4   Konsep Dasar Sistem

        Sistem merupakan kumpulan elemen-elemen yang saling terkait dan bekerja sama untuk memeroses masukan (Input) yang ditunjukan kepada sistem tersebut dan mengolah masukan tersebut sampai menghasilkan keluaran (Output) yang diinginkan (Andri Kristanto, 2003). 
         Suatu sistem yang baik harus mempunyai tujuan dan sasaran yang tepat karena hal ini akan sangat menentukan dalam mendefinisikan masukan yang dibutuhkan sistem dan juga keluaran yang dihasilkan.         
2.5   Konsep Dasar Informasi

        Informasi dapat diibaratkan sebagai darah yang mengalir didalam tubuh manusia, seperti halnya informasi didalam sebuah perusahaan yang sangat penting untuk untuk mendukung kelangsungan perkembangannya, sehingga terdapat alasan bahwa informasi sangat dibutuhkan bagi sebuah perusahaan. Akibat bila kurang mendapatkan informasi, dalam waktu tertentu perusahaan akan mengalami ketidakmampuan mengontrol sumberdaya, sehingga mengambil keputusan-keputusan strategis sangat terganggu, yang pada akhirnya akan mengalami kekalahan dalam bersaing dengan  lingkungan pesaingnya. Disamping itu, sistem informasi yang dimiliki sering kali tidak dapat bekerja dengan baik. 
       Dari pengertian diatas dapat disimpulkan informasi merupakan kumpulan data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerima (Andri Kristanto, 2003).
2.6   Konsep Dasar Sistem Informasi

Sebuah sistem informasi merupakan kumpulan dari perangkat keras dan perangkat lunak komputer serta manusia yang akan mengolah data menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak tersebut (Andri Kristanto, 2003). Selain itu data juga memegang peranan yang penting dalam sistem informasi. Data yang akan dimasukkan dalam  sebuah sistem informasi dapat berupa formulir-formulir, prosedur-prosedur dan bentuk data lainnya.

2.7
Komponen Sistem Informasi

        Untuk mendukung lancarnya suatu sistem informasi dibutuhkan beberapa komponen yang fungsinya sangat penting di dalam sistem informasi. Adapun komponen-komponen sistem informasi adalah : Input, Proses, Output, Teknologi, Basisdata dan Kendali.
2.8    Konsep Database Multi User
Sistem Multi-User merupakan tahapan pengembangan dari sistem single user. Perbedaan utama sistem Multi-User dengan sistem Single-User adalah pada sistem ini file-file data (data source) diletakkan terpisah pada komputer lain yang biasa disebut dengan komputer server.

         Pemisahan file data dengan aplikasi ini bertujuan agar database dapat diakses secara bersama dengan workstation lainnya. Model sistem ini sangat cocok untuk dikembangkan pada organiosasi dengan jumlah workstation yang tidak terlalu banyak. 
2.9   Bahasa Pemrograman Borland Delphi Versi 6

Bahasa  pemrograman borland delphi dikembangkan dari bahasa Pascal yang diciptakan oleh Niklaus Wirth (seorang ilmuwan dari Swiss) pada tahun 1971. Borland delphi dirilis pertama kali pada tahun 1995 yaitu delphi versi 1,dan delphi versi 6 dirilis pada tahun 2001. Dalam delphi dikembangkan suatu sistem pemrograman yang terpadu yang dikenal sebagai IDE (Integrated Development Environment). Pada Delphi versi 6 IDE Delphi ini dibagi menjadi tujuh bagian utama yaitu :
1.
Menu 

Menu pada Delphi memiliki kegunaan seperti menu pada aplikasi Windows lainnya. Menu-menu yang terdapat pada Delphi antara lain adalah menu File, Edit, Search dan menu-menu lainnya. 

2.
Speed Bar 

Speed Bar adalah bagian Delphi yang digunakan untuk mempercepat pengaksesan sebuah menu. Pada speed bar terdapat tombol-tombol yang mewakili item menu yang akan mempermudah dan mempercepat pembangunan sebuah aplikasi.
3.
Component Palette

Component Palette adalah kumpulan ikon yang melambangkan komponen-komponen pada VCL (Visual Component Library). VCL merupakan pustaka komponen yang digunakan untuk membangun aplikasi. 

4.
Form Designer


Form Designer merupakan tempat untuk merancang aplikasi windows. Perancangan form dilakukan dengan meletakkan komponen-komponen yang diambil dari Component Palette.

5.
Code Editor

Code Editor digunakan untuk mengetikkan listing program atau source code. Pada code editor pengetikan listing program tidak perlu dilakukan seluruhnya tapi sudah disediakan semacam kerangka khusus.

6.
Object Tree View


Object Tree View merupakan bagian dari Delphi yang berupa diagram pohon yang digunakan untuk menampilkan hubungan fisik antara komponen visual dan komponen non visual pada sebuah form, data module atau sebuah frame. 

7.
Object Inspector 


Object Inspector terletak pada bagian bawah Object Tree View. Object Inspector terdiri dari 2 page yaitu page Properties dan page Events. Page Properties digunakan untuk mengubah propertis dari komponen yang sedang diedit sedangkan page events digunakan untuk mengubah aksi dari sebuah komponen. 

2.10  Database MySQL

         MySQL merupakan salah satu dari sekian banyak Relational Data Base Management System ( RDBMS )yang didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL ( GNU General Public License ). Sehingga setiap orang mudah untuk mendapatkan dan bebas untuk menggunakan MySQL, dengan batasan tidak boleh dijadikan sebuah produk turunan yang bersifat closed source atau dikomersilkan. Meski sebelumnya dalam masalah lisensi ini, MySQL pernah mengalami perubahan, namun hingga saat ini lisensi tersebut sudah erat pada MySQL.

Dalam pembuatan database dengan MYSQL hal yang perlu diketahui adalah seperti yang di jelaskan berikut ini :

a. Membuat Database MYSQL

Perintahnya : Create database nama_database;

b. Melihat database

Perintahnya : Show databases;
c. Mengetahui nama-nama tabel

Perintahnya : Show tables;
d. Menghapus database mySQL

Perintanya : Drop database nama_database;
e. Membuat tabel mySQL

Perintahnya : Create table nama_tabel;
f. Menghapus tabel mySQL

Perintahnya : Drop table nama_tabel;
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